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G-20 Dorong Pembangunan Infrastruktur

WASHINGTON DC, KOM-
PAS — Pembangunan infra-
struktur merupakan salah satu
hal yang terus didorong 20 ne-
gara ekonomi terbesar dunia
(G-20). Dengan infrastruktur
yang semakin baik dan berkuali-
tas, pertumbuhan ekonomi yang
menciptakan lapangan kerja da-
pat terealisasi sesuai rencana.

Infrastruktur tersebut juga
merupakan bagian penting dari
rencana G-20 untuk menyum-
bang setidaknya 1.8 persen ter-
hadap pertumbuhan ekonomi
dunia dalam lima tahun men-
datang,

Sebagaimana  dikemukakan
Menteri Keuangan Australia Joe
Hockey dalam jumpa pers akhir
pekan lalu, sumbangan pertum-
buhan ekonomi sebesar itu ber-
arti tambahan 2 triliun dollar AS
bagi ekonomi dunia dan jutaan
pekerjaan baru,

“Kami menyepakati Global In-
frastructure Initiative yang akan
berjalan multi-tahun untuk men-
jaga pertumbuhan kualitas dan
kuantitas infrastruktur di nega-
ra-negara G-20 ataupun selain
(G-20," kata IHockey, seperti vang
dilaporkan wartawan Kompas,
Dewi Idriastuti, dari Washing-
ton DC, Amerika Serikat,

Pekan lalu berlangsung per-
temuan menteri keuangan dan

%

Kami menyepakati
Global Infrastructure
Initiative, yang akan
berjalan multi-tahun

untuk menjaga
pertumbuhan kualitas
dan kuantitas
infrastruktur.

gubernur bank sentral negara-
negara anggota G-20 di Was-
hington DC. Pertemuan itu da-
lam rangkaian acara pertemuan
tahunan Dana Moneter Inter-
nasional (IMF)-Bank Dunia. Dari
Indonesia, Menteri Keuangan M
Chatib Basri dan Gubernur Bank
Indonesia Agus DW Martowar-
dojo hadir.

Mengenai isu  infrastruktur
yang mengemuka, Chatib meng-
ungkapkan, isu itu sudah disam-
paikan Indonesia dalam perte-
muan G-20 sejak tahun lalu. Ber-
sama Jerman dan Meksiko, In-
donesia turut membantu persi-
apan infrastruktur ini hingga
menjadi isu penting yang dibahas

dalam G-20. Bahkan, hal itu akan
dibahas dalam pertemuan pe-
mimpin G-20 di Brisbane, Aus-
tralia, November 2014.

“Isunya bukan sekadar uang-
nya, tetapi ada sebuah tempat
untuk berbagi pengetahuan ten-
tang infrastruktur. Misalnya, me-
ngenai dokumentasi proyek dan
persiapan proyek,” ungkap Cha-
tib.

Kemitraan

Sebelumnya, Presiden Grup
Bank Dunia Jim Yong Kim me-
nyampaikan terbentuknya ke-
mitraan melalui Global Infra-
structure Facility, yang melibat-
kan berbagai institusi swasta. Ke-
mitraan ini akan menghimpun
dana dan mengucurkannya ke
negara berkembang dan negara
dengan pertumbuhan ekonomi
tinggi guna membangun infra-
struktur. Diperkirakan, negara-
negara tersebut perlu tambahan
dana 1 triliun dollar AS per tahun
untuk investasi infrastruktur
hingga tahun 2020.

Menjawab pertanyaan menge-
nai inisiatif pendanaan pemba-
ngunan infrastruktur yang ber-
munculan dari berbagai lembaga,
Hockey mengatakan, pertemuan
menteri keuangan dan gubernur
bank sentral juga membahas hal
tersebut.

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu hal yang terus didorong 20 negara
ekonomi terbesar dunia (G-20). Dengan infrastruktur yang semakin baik dan
berkualitas, pertumbuhan ekonomi yang menciptakan lapangan kerja dapat terealisasi
sesuai rencana

Hashtag Berita :
#MasterPlanPercepatanPerluasanPembangunanEkonomilndonesia
#PertumbuhanEkonomiNasional #Investasi

#IMF
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Pemerintah Perlu Tambahan
Anggaran Infrastruktur Rp 85 9 Triliun

Pemerintah periu menambash anggacan infrastruktu urtuk mewwfudicen misi dan visi presiden terpidin

Presiden terpilih
menargetkan rasio
elektrifikasi mencapai
100% pada 2019
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2015 sebesar Rp 1507 triliun.

Anggaran infrastruktur sebesar
itn merupakan hagian dari belanja
modal yang dianggarkan sebesar
Rp 169 triliun

Dedy Supriadi Priyatna, Deputi
Sarana dan Prassrana
Perencanaan Pembangus
nal, mengatakan jika mrlxlul vist
misd presiden ||r'nhh dan Ran-

tambahan anggaran infrastruktur
sebesar Rp 85.9 triliun tahun de-
pan jika ingin visi mist presiden
terpilih terpenubi. Masth adanya
tersebut diketahul

t ntah  dan  Dewan
Perwakilan Rakyat (DFR) hanya
menyetujui anggaran infrastruktur

cangan Pemb Jangka Me-
nengah Nasional (RPIMN) 2015~
2019 teknokratik kebutuhan ang-
garan infrastruktur tabun depan
mencapai Rp 236,6 triliun,
Menarut dia, arggaran infra-
struktur dalam Anggaran Penda-
patan Belanja Negara (APBN) 2015
tersobut hanya naik sekitar Rp 6.8

triliun dart Rancangan APEN 2015
sebelumnya yang sebesar Rp 1439
triiun, Anggaran  infrastruktur
2015 tercatat dialokasikan pada 10
Kementerian/Lembaga

“Memang masih ada gap jika
melibat visi misi dart presiden tor-
pilib, terlibat darl yang disetujul
tahun depan hanya meningkat Rp
6,8 triliun ataw menjadi Rp 150,7
triliun dari RAPEN 2015 sebelum-
nya sebesar Rp 1439 triliun,” terang
Dedy pekan lalu, di kantoenya,

Sebelumnyn, Dedy mengung-
kaphkan, salah satu tsu strategis da-
lam vish misi presiden terpilih lima
tahin ke depan adalah tercapainyas
rasto elektrifikasi sebesar 100% pa-
da 2019, sedangkan saat ini rasio
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terscbut baru mencapai 81% se-
hingga dalam lima tahun ke depan
rasio ebektrifikasi harus meningkat
4% per tahun.
Selain itw, isu strategis lain seper-
ti peninghatan ketahanan air juga
dibutuhkan, seperti pembangunan
atan peningkatan jaringan irigasi
selmas 71 ribu hektar, rawa seluas 39
ribu hektar, pembangunan lanjutan
21 waduk, sembilan waduk baru,
pembangunan embung sehanyak
513 serta pengendalian banfir se-
panjang 600 kilometer (Km).
Sedangkan untuk peoguatan ko-
nektivitas nassonal terdapat proyek
strategis seperti preservasi jem-
batan 9,652 teter, peningkatan ka-
pasitas/pelebaran jalan 1,237 Km,
pengzantian jembatan 2,206 meter,
pembangunan jalan bary sepanjang
258 Km, pembangunan flyover

Sementara itu, Bambang PS Bro-
djonegoro, Wakil Menteri Keuangan
11, mengatakan bils berpatokan pada
Rancangan Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2013
2019 yang mengingiakan capaian
pertumbuban ekooomi sebesar 6%
8% rmaka anggaran infrastruktur se-
hanusaya minimal 20% dan APBN

Kebutuhan an an infrastruke
tur 20% dari AP dinsilai schagal
syarat dasar pemserintahy jika ingin
keluar dari jebakan negars kelas
menengah atau middle income trop,
Solaln itw, anggaran infrastrukiur
tersebut tentu harus mendapatian
dukungan tambahan dani sumber
lain sepertl swasta, Bacan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Kerja-
sana Pemerintah Swasta (KPS)

“Untuk mencapai rasio (anggar-
an) infrastruktur ideal 5% dari Pro-
duk Domestik Bruto (PDB) jelas ha-
rus ditambah anggarannya minimal
20% dani budget APBN. Anggaran
itu tentu juga bedum cukup karena
butub sumber kinmya seperti swasta,
BUMN dan KPS,” terangnyn.

Sedangkun, Josua Pardede, Eko-
nom PT Bank Permata Thik (BNLI),
mengatakan agar rasio anggaran
infrastruktur mencapai angka ideal
5% terhadap PDB, pemerintah ha-
rus berani mengalihkan anggaran
subsidi untuk kegiatan infrastrak-
tur, ditambah mendorong peran
BUMN, swasta dan pengembangan
skema KPS

Jika melihat struktur belanja saat
ind, pemerintab masih mengang-
garkan subsidi energi cukup besar,
schingga sulit untuk mencapai
anggaran infrastruktur ideal *Jadi
kalau mas pertumbuhan ekonomi
6% - 8% anggaran subsidi harus di-
alibkan ke infrastruktur, dan peme-
rintah mempetbaiki seturub regu-
Lasi penghambat seperti tanah dan
perizinan,” pungkasnya. &

Presiden terpilih menargetkan rasio elektrifikasi mencapai 100% pada 2019.
Pemerintah Baru dipastikan masih membutuhkan tambahan anggaran infrastruktur,
jika visi misi presiden terpilih masih adanya gap anggaran setelah Pemerintah dan
Dewan Perewakilan Rakyat menyetujui anggaran infrastrutur

Hashtag Berita
#PresidenTerpilih #TransisiPemerintah #PembangunanNasional #APBN2014 #RPJMN2015-
2019 #RAPBN2015



